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ABSTRAK 

 

PT. Dirgantara Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi 

pesawat terbang. Dalam kegiatan operasional produksi PT. Dirgantara Indoneisa 

menerapkan program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) yang bertujuan 

untuk menciptakan area lingkungan kerja menjadi bersih, aman, dan sehat. Tetapi 

program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) dalam kegiatan operasional 

produksi tidak terlaksanakan sepenuhnya dengan baik salah satunya di departemen 

Assembly Super Puma MK II memiliki penurunan terhadap kinerja para karyawan 

dalam bekerja dan kurangnya kedisiplinan serta kesadaran para karyawan dalam 

menjaga area lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi 

dan perbaikan pada pelaksanaan program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan 

Rajin) yang ada di departemen Assembly Super Puma MK II dengan menggunakan 

metode Checklist Audit 5R yang melakukan identifikasi terhadap perilaku kerja, 

kondisi lingkungan kerja dan budaya kerja dengan cara memberikan penilaian 

sebelum melakukan evaluasi 5R dan memberikan penilaian sesudah melakukan 

evaluasi 5R kepada para karyawan melalui lembar penilaian formulir audit yang 

di jelaskan secara terbuka kepada para karyawan di area produksi. Hasil yang di 

dapatkan dari penelitian ini adalah sebelum melakukan evaluasi 5R mendapatkan 

nilai sebesar 27% dengan kriteria evaluasi yang di dapatkan adalah buruk dan 

sesudah melakukan evaluasi 5R dan perbaikan yang berkelanjutan pada area 

lingkungan kerja mendapatkan nilai sebesar 93% dengan kriteria evaluasi yang di 

dapatkan adalah sangat baik. Sehingga upaya perbaikan yang dilakukan dengan 

metode Checklist Audit 5R adalah melakukan evaluasi dan perbaikan dari disetiap 

pelaksanaan kegiatan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) di area produksi 

yang mampu meningkatkan kinerja para karyawan dan kedisiplinan serta 

kesadaran para karyawan dalam menjaga aturan kerja. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Budaya Kerja, Penerapan 5R, Checklist Audit 5R, 

Evaluasi dan Perbaikan.  
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ABSTRACT 

 

PT. Dirgantara Indonesia is a manufacturing company that produces aircraft. In 

production operations, Dirgantara Indonesia implements the 5S program (Seiri, 

Seiton, Seiso, Seiketsu and Shitsuke) which aims to create a clean, safe and healthy 

work environment. However, the 5S program (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu and 

Shitsuke) in production operations is not fully implemented properly, one of which 

in the Super Puma MK II Assembly department has a decrease in the performance 

of employees at work and the lack of discipline and awareness of employees in 

maintaining the work environment area. This study aims to evaluate and improve 

the implementation of the 5R program (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu and Shitsuke) 

in the Super Puma MK II Assembly department using the 5R Audit Checklist method 

which identifies work behavior, work environment conditions and work culture by 

providing an assessment before conducting a 5R evaluation and providing an 

assessment after conducting a 5R evaluation to employees through an audit form 

assessment sheet which is explained openly to employees in the production area. 

The results obtained from this study are before conducting a 5R evaluation getting 

a score of 27% with the evaluation criteria obtained is poor and after conducting a 

5R evaluation and continuous improvement in the work environment area getting a 

score of 93% with the evaluation criteria obtained is very good. So that the 

improvement efforts made with the 5R Audit Checklist method are to evaluate and 

improve from each implementation of 5R activities (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat 

and Rajin) in the production area which can improve the performance of employees 

and the discipline and awareness of employees in maintaining work rules. 

 

Keywords : Work Environment, Work Culture, 5R Implementation, 5R Audit 

Checklist, Evaluation and Improvement. 
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BAB I Pendahuluan 

 

I.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang di dunia saat ini, 

dimana perkembangan yang ada di Indonesia saat ini dipengaruhi dengan adanya 

perkembangan dari wawasan ilmu pengetahuan yang memberikan inovasi dan 

teknologi yang dapat membantu perekonomian di Indonesia untuk saat ini. 

Sehingga dengan adanya perkembangan tersebut tentu saja akan mempengaruhi 

berbagai bidang yang ada di Indonesia khususnya di bidang era evolusi industri 4.0 

yang sudah berkembang sangat pesat sehingga hal ini akan menuntut para 

perusahaan untuk bersaing secara ketat. Persaingan antar perusahaan yang sangat 

ketat pastinya akan membutuhkan sumber daya manusia yang di harapkan bisa 

berkontribusi dengan baik dalam mewujudkan impian perusahaan yaitu mampu 

meningkatkan produktivitas terhadap kinerja para karyawan dalam area lingkungan 

kerja demi menghasilkan produk yang berkualitas dan mampu memberikan 

kepuasan yang baik kepada pelanggan. Sehingga untuk mewujudkan impian 

tersebut perusahaan memberikan kebijakan dan aturan dalam area lingkungan kerja 

seperti pentingnya aturan dalam pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) saat kegiatan produksi berlangsung dan pentingnya pengaruh dari sikap 

budaya kerja Jepang 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke) dalam 

meningkatkan produktivitas dan ke disiplinan pada area lingkungan kerja. 

Pentingnya aturan dari pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

akan berdampak baik bagi perusahaan dan berdampak baik juga bagi kesadaran 

para karyawan ketika kegiatan produksi berlangsung karena bertujuan untuk 

menciptakan area lingkungan kerja yang aman dan sehat. Area lingkungan kerja 

yang aman tentu saja memfokuskan faktor dari Keselamatan Kerja terhadap 

karyawan seperti memberikan perlindungan dari potensi bahaya kecelakan kerja 

seperti kecelakan yang dapat menyebabkan cidera dan kematian. Kemudian dalam 

area lingkungan kerja yang sehat tentu saja ini memfokuskan faktor dari Kesehatan 

Kerja terhadap karyawan seperti meningkatkan kesehatan fisik dan mental 

karyawan dan memberikan pengawasan terhadap area lingkungan kerja yang sehat 

demi meningkatkan kesejahteraan sosial dan produktivitas bagi karyawan.  
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Sikap budaya kerja Jepang 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu dan Shitsuke) 

yang jika di artikan dalam bahasa Indonesia menjadi 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat dan Rajin) merupakan program yang membangun ke disiplinan para 

karyawan dalam mengatur dan mengelola area lingkungan kerja menjadi efisien 

dan mampu meningkatkan produktivitas kinerja karyawan. Dalam hal ini 5R 

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) menjadi strategi yang efektif dalam 

mengurangi resiko kecelakan kerja serta menciptakan lingkungan kerja menjadi 

bersih, aman dan sehat, sehingga 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) ini 

sangat berhubungan dengan penerapan dari Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3). 

PT. Dirgantara Indonesia merupakan satu-satunya perusahaan di Indonesia 

bergerak di bidang industri manufaktur dalam pembuatan pesawat terbang, dimana 

pembuatan pesawat terbang ini dibagi menjadi dua jenis terdiri dari Fixed Wing 

merupakan pesawat terbang yang bersayap tetap terdiri dari pesawat NC212, N219, 

CN295 dan CN24 dan Rotary I-2 Wing merupakan pesawat terbang yang 

menggunakan baling-baling yang di kenal sebagai helikopter yang terdiri dari 

helikopter N-BELL412, AS565 MBE, AS550, dan Super Puma. Kemudian dalam 

mewujudkan area lingkungan kerja yang bersih, aman dan sehat dalam operasional 

produksi PT. Dirgantara Indonesia menerapkan program budaya kerja 5R (Ringkas, 

Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) yang bertujuan untuk menciptakan ke disiplinan para 

karyawan mengenai penting menjaga lingkungan kerja. Tetapi hal tersebut tidak 

terlaksana sepenuhnya dalam kegiatan operasional produksi, seperti di departemen 

Assembly Super Puma MK II yaitu tempat pembuatan helikopter terdapat beberapa 

peralatan ataupun penempatan ruangan barang yang tidak sesuai dengan tempat 

sehingga membuat area lingkungan kerja menjadi tidak rapih, kemudian ke 

disiplinan para karyawan dalam menjaga aturan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat 

dan Rajin) masih belum sesuai standart penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat 

dan Rajin). Seperti pada gambar sebagai berikut :  
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Gambar I. 1 Kondisi Tempat Penyimpanan Peralatan Kerja di departemen 

Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia 

 

 

Gambar I. 2 Kondisi Laci Tempat Penyimpanan Peralatan Kerja di departemen 

Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia 

 

Berdasarkan hasil gambar kondisi diatas bisa dilihat bahwa terdapat tempat 

penyimpanan peralatan kerja yang masih tidak sesuai dengan tempat penyimpanan 

barang atau peralatannya yaitu tidak sesuai dengan tempat lacinya, sehingga 

membuat area lingkungan kerja menjadi tidak rapih dan dapat dilihat juga bahwa 

tempat penyimpanan peralatan kerja juga menghalangi tempat penyimpanan Alat 

Pemadam Api Ringan (APAR) dan penyimpanan tong sampah yang berantakan. 
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Sehingga pentingnya bagi pihak manajemen perusahaan melakukan evaluasi atau 

perbaikan dalam mengelola dan mengatur tata letak ruangan yang sesuai dengan 

standar dari kebijakan peraturan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 5R 

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin) dalam menjaga area lingkungan kerja yang 

bersih, aman, dan sehat. Kemudian dari kondisi gambar tersebut bisa dinilai juga 

bahwa kedisiplinan dan kesadaran para karyawan dalam menjaga area lingkungan 

kerja masih minim yang membuat area lingkungan kerja tidak terorganisir dengan 

baik. 

Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan dan 

produktivitas pada area lingkungan kerja menjadi lebih baik atau terorganisir maka 

perlu tindakan yang berkelanjutan dari penerapan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat 

dan Rajin) yang berada di departemen Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara 

Indonesia yaitu dengan cara melakukan perbaikan terhadap pengelolaan dari tata 

letak ruangan maupun tempat penyimpanan yang baik atau terorganisir dan 

melakukan evaluasi terhadap para karyawan dalam menjaga area lingkungan kerja 

seperti memberikan hasil analisis dan identifikasi yang terjadi dilapangan dengan 

cara memberikan penilaian sebagai audit terhadap kondisi area lingkungan kerja 

sebelum dan sesudah yang nantinya hasil tersebut akan memberikan solusi guna 

meningkatkan produktivitas terhadap kinerja para karyawan dalam menjaga kondisi 

area lingkungan kerja yang bersih, sehat dan aman. 

 

I.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dibuatlah 

beberapa perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kriteria apa saja yang diterapkan dan dikembangkan pada area kerja terhadap 

tempat penyimpanan peralatan kerja dan meja kerja di departemen Assembly 

Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia?  

2. Bagaimana penilaian kondisi aktual untuk mengidentifikasi skor pada area kerja 

di departemen Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia? 

3. Bagaimana solusi perbaikan pada area kerja terhadap tempat penyimpanan 

peralatan kerja dan meja kerja di departemen Assembly Super Puma MK II PT. 

Dirgantara Indonesia? 
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I.3 Tujuan dan Manfaat Pemecahan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka dibuatlah 

beberapa tujuan dan manfaat pemecahan masalah dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

I.3.1 Tujuan Pemecahan Masalah 

1. Untuk mengetahui kriteria apa saja yang diterapkan dan dikembangkan pada 

area kerja terhadap tempat penyimpanan peralatan kerja dan meja kerja di 

departemen Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia. 

2. Untuk mengetahui penilaian kondisi aktual untuk mengidentifikasi skor pada 

area kerja di departemen Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui solusi perbaikan perbaikan pada area kerja terhadap tempat 

penyimpanan peralatan kerja dan meja kerja di departemen Assembly Super 

Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia menggunakan metode Checklist Audit 

5R. 

I.3.2 Manfaat Pemecahan Masalah 

1. Perusahaan akan mendapatkan fakta dari apa yang terjadi dilapangan dan hasil 

analisis terhadap kondisi dari lingkungan kerja. 

2. Mendapatkan solusi perbaikan dari hasil evaluasi penilaian audit pada 

departemen Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia. 

 

I.4 Pembatasan dan Asumsi 

Agar penyampaian pembahasan penelitian ini tidak terlalu meluas dan 

penelitian ini berfokus pada kegiatan 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin), 

maka dibuatlah pembatasan dan asumsi sebagai berikut : 

I.4.1 Pembatasan 

1. Penelitian dilakukan pada area produksi terhadap tempat penyimpanan 

peralatan kerja dan meja kerja di PT. Dirgantara Indonesia yang berada di 

departemen Assembly Super Puma MK II yaitu area produksi pembuatan bagian 

kerangka helikopter. 

2. Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan penilaian skor pada area produksi 

terhadap tempat penyimpanan peralatan kerja dan meja kerja di departemen 
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Assembly Super Puma MK II PT. Dirgantara Indonesia yang akan memberikan 

hasil evaluasi terhadap hasil perubahan guna meningkatkan produktivitas 

kinerja para karyawan dalam bekerja. 

3. Penelitian ini dilakukan dengan metode 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan 

Rajin) penulis berperan sebagai audit yang akan memberikan penilaian pada 

area lingkungan kerja. 

I.4.2 Asumsi 

1. Diasumsi bahwa proses kegiatan produksi yang terjadi di lapangan berada 

dalam kondisi yang tidak stabil. 

2. Para karyawan berada di kondisi yang sehat dan diasumsikan para karyawan 

sudah mengetahui beberapa penerapan program 5R (Ringkas, Rapi, Resik, 

Rawat dan Rajin) dalam area lingkungan kerja. 

3. Pada saat proses pengambilan data, data yang digunakan untuk penelitian ini 

merupakan data yang valid berdasarkan dari kondisi yang terjadi di lapangan. 

 

I.5 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di PT. Dirgantara Indonesia yang beralamat 

di Jalan Pajajaran No. 154, Bandung 40174, Jawa Barat - Indonesia. 

 

I.6 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab I ini berisikan penjelasan mengenai latar belakang yang terjadi dengan 

topik penelitian tugas akhir yaitu 5R yang berada di departemen Assembly Super 

Puma MK II, selanjutnya dibuatlah perumusan masalah mengenai latar belakang 

yang terkait dengan topik penelitian 5R yang disertai juga penjelasan mengenai 

tujuan dan manfaat pemecahan masalah terhadap penelitian 5R. Selanjutnya 

terdapat juga pembatasan dan asumsi yang bertujuan untuk membatasi bahwa 

penelitian ini berfokus pada masalah yang terjadi di lapangan. 

 

BAB II Landasan Teori dan Tinjuan Pustaka 

Pada bab II ini berisikan penjelasan mengenai landasan teori yang menjelaskan 

teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian 5R dan memperlihatkan tinjauan 
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pustaka seperi mengutip dan mempelajari penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan topik penelitian 5R yang bertujuan sebagai landasan atau pertimbangan 

dalam penelitian yang sedang dilakukan.  

 

BAB III Metodologi Penelitian 

Pada bab III ini berisikan penjelasan mengenai metodologi penelitian yaitu 

metodologi yang berkaitan dengan langkah dari hasil pengamatan atau penelitian 

yang dilakukan terhadap latar belakang masalah yang terjadi dan dibuat juga 

langkah atau proses dari penelitian yang dilakukan berupa gambar diagram alir 

yaitu flowchart.  

 

BAB IV Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Pada bab IV ini berisikan penjelasan mengenai pengumpulan dan pengolahan data 

yang telah dikumpulkan dari hasil observasi atau pengamatan secara langsung pada 

lokasi penelitian yang dilakukan di PT. Dirgantara Indonesia dan melakukan 

pengolahan data yang bertujuan untuk mengetahui hasil dari penelitian tersebut. 

 

BAB V Analisis dan Pembahasan 

Pada bab V ini berisikan penjelasan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan 

berupa hasil analisis dan pembahasan dari hasil pengumpulan dan pengolahan data 

yang telah dilakukan dan dapat dijelaskan secara terperinci untuk menjadi sebuah 

jawaban penelitian.   

 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Pada bab VI ini berisikan penjelasan mengenai hasil penyelesaian penelitian yang 

telah dilakukan yaitu memberikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan 

sebagai jawaban untuk perumusan masalah dan tujuan pemecahan masalah tersebut 

dan memberikan saran ataupun rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan yang bertujuan untuk menyempurnakan hasil penelitian tersebut.  
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